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Abstract: The construction of a bookshelf for TPQ Ash Syubada is part of a product design and development activity aimed at producing
a bookshelf prototype that meets user needs, particularly those of TPQ students and teachers. This bookshelf prototype was developed
throungh a product planning and development approach that emphasizes identifying user needs (1 vice of Customer), translating those needs
into technical specifications, and designing a product that is safe, functional, and easy for children to use. The method applied in this activity
is descriptive qualitative, with data collection techniques including observation, interviews, and documentation. The prototype development
process was carried out in stages, starting from problem identification, initial design planning, prototype construction, to evaluation of the
bookshelf’s use in the TPQ environment. The results of the prototype development indicate that the designed bookshelf is able to improve
the organization of the learning space, facilitate access to learning materials, and provide comfort and safety for students during teaching and
learning activities. This bookshelf prototype is expected to serve as a sustainable facilities solution in supporting the guality of learning at
TPQ Ash Syuhada.
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Abstrak: Pembuatan rak buku untuk TPQ Ash Syuhada merupakan bagian dari kegiatan perancangan dan
pengembangan produk yang bertujuan untuk menghasilkan prototype rak buku yang sesuai dengan kebutuhan
pengguna, khususnya santri dan pengajar TPQ. Prototype rak buku ini dikembangkan melalui pendekatan perencanaan
dan pengembangan produk dengan menekankan pada identifikasi kebutuhan pengguna (Voice of Customer),
penerjemahan kebutuhan tersebut ke dalam spesifikasi teknis, serta perancangan produk yang aman, fungsional, dan
mudah digunakan oleh anak-anak. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini bersifat deskriptif kualitatif dengan
teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Proses pengembangan prototype dilakukan
secara bertahap mulai dari identifikasi permasalahan, perancangan desain awal, pembuatan prototype, hingga evaluasi
penggunaan rak buku di lingkungan TPQ. Hasil dari pengembangan prototype menunjukkan bahwa rak buku yang
dirancang mampu meningkatkan kerapian ruang belajar, memudahkan akses terhadap buku pembelajaran, serta
memberikan kenyamanan dan keamanan bagi santri dalam kegiatan belajar mengajar. Prototype rak buku ini
diharapkan dapat menjadi solusi sarana prasarana yang berkelanjutan dalam mendukung kualitas pembelajaran di TPQ
Ash Syuhada.

Kata kunci: prototype, rak buku, TPQ, perancangan dan pengembangan produk

PENDAHULUAN

Perancangan dan pengembangan produk merupakan tahapan penting dalam menghasilkan suatu produk
yang sesuai dengan kebutuhan pengguna. Salah satu bentuk penerapan perancangan dan pengembangan produk
sederhana dapat dilakukan melalui pembuatan prototype sarana pendidikan, seperti rak buku. TPQ Ash Syuhada
sebagai lembaga pendidikan nonformal memiliki peran strategis dalam membentuk karakter dan kemampuan baca
tulis Al-Qur’an bagi anak-anak. Dalam menunjang proses pembelajaran tersebut, diperlukan sarana prasarana yang
memadai, termasuk fasilitas penyimpanan buku yang aman dan tertata. (Arikunto, 2013; Sugiyono, 2019).

Berdasarkan hasil pengamatan awal, TPQ Ash Syuhada memiliki keterbatasan dalam sarana penyimpanan
buku. Buku-buku pembelajaran seperti Al-Qur’an, Igra, dan buku doa masih disimpan secara sederhana dan belum
terorganisir dengan baik. Kondisi ini menyebabkan kesulitan dalam pencarian buku, berpotensi merusak buku, serta
mengurangi kenyamanan ruang belajar. Oleh karena itu, diperlukan pengembangan prototype rak buku yang dirancang
khusus sesuai dengan karakteristik pengguna TPQ.

Pengembangan prototype rak buku ini bertujuan untuk menerapkan konsep perencanaan dan pengembangan
produk melalui pendekatan kebutuhan pengguna (user oriented). Dengan adanya prototype, produk dapat diuji secara
langsung, dievaluasi, dan disempurnakan sebelum digunakan secara berkelanjutan. Selain itu, kegiatan ini diharapkan
mampu memberikan solusi nyata terhadap permasalahan sarana prasarana TPQ sekaligus menjadi media pembelajaran
dalam memahami proses pengembangan produk secara sistematis.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk menggambarkan secara
rinci proses perancangan dan pengembangan prototype rak buku untuk TPQ Ash Syuhada. Pengumpulan data
dilakukan melalui beberapa teknik, yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Tahap pertama adalah identifikasi
kebutuhan pengguna (Voice of Customer). Pada tahap ini dilakukan wawancara dengan ustadz, ustadzah, dan santri
untuk mengetahui kebutuhan, harapan, serta permasalahan yang dihadapi terkait penyimpanan buku. Selain itu,
observasi langsung dilakukan untuk melihat kondisi ruang belajar, jumlah buku, dan pola penggunaan buku di TPQ.
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Tahap kedua adalah perencanaan dan perancangan prototype. Berdasarkan hasil Voice of Customer,
ditentukan spesifikasi produk rak buku yang meliputi ukuran, jumlah tingkat, material, aspek keamanan, serta
kemudahan penggunaan. Selanjutnya dibuat desain awal sebagai gambaran prototype yang akan dikembangkan. Tahap
ketiga adalah pembuatan prototype rak buku. Proses ini meliputi pemilihan bahan, pemotongan material, perakitan
rangka, serta finishing agar rak buku memiliki tampilan yang rapi dan aman digunakan. Tahap terakhir adalah evaluasi
penggunaan prototype di lingkungan TPQ untuk mengetahui tingkat kesesuaian rak buku dengan kebutuhan

pengguna.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari penelitian ini berupa prototype rak buku yang dirancang berdasarkan kebutuhan pengguna TPQ
Ash Syuhada. Prototype rak buku memiliki beberapa tingkat penyimpanan dengan tinggi yang disesuaikan dengan
jangkauan anak-anak schingga mudah digunakan secara mandiri. Material yang digunakan dipilih dengan
mempertimbangkan kekuatan, keamanan, dan daya tahan. Pengembangan prototype rak buku menunjukkan adanya
peningkatan kerapian dan keteraturan dalam penyimpanan buku pembelajaran. Buku-buku dapat dikelompokkan
berdasarkan jenisnya, sehingga memudahkan santri dan pengajar dalam proses pengambilan dan pengembalian buku.
Selain itu, keberadaan rak buku juga memberikan dampak positif terhadap suasana ruang belajar yang menjadi lebih
bersih, nyaman, dan kondusif. Dari hasil evaluasi penggunaan prototype, dapat disimpulkan bahwa rak buku yang
dikembangkan telah memenuhi sebagian besar kebutuhan pengguna. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan
perancangan dan pengembangan produk melalui prototype mampu menghasilkan solusi yang tepat guna dan aplikatif
bagi lingkungan pendidikan nonformal.

Voice of Customer (VOC)
Voice of Customer diperoleh melalui wawancara, observasi, dan diskusi dengan ustadz, ustadzah, serta santri
TPQ Ash Syuhada. Hasil VOC dirangkum untuk mengetahui kebutuhan utama pengguna terhadap rak buku.

a) Kebutuhan Operator dan Tingkat Kepentingan

Kolom kebutuhan operator berisi kebutuhan atau item yang dibutuhkan oleh operator terhadap produk.
Gambar 2 menunjukkan kebutuhan yang dibutuhkan oleh operator beserta tingkat kepentingannya terhadap produk
Rak buku yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner dan wawancara.

Tabel 1 Kebutuhan Operator dan Tingkat Kepentingan
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b) Respon Topik

Respon teknik berisi faktor-faktor yang menentukan ‘Bagaimana’ kebutuhan pelanggan dapat terpenuhi.
Respon teknik tersebut antara lain pelatihan operator, pembuatan standar operasional, pembuatan instruksi ketja,
perawatan mesin cetak, pengadaan alat control kualitas digital, dan sirkulasi udara yang baik yang dapat dilihat pada
langkah 3. Selanjutnya faktor tersebut dianalisis untuk mendapatkan tingkat perbaikan kebutuhan operator tersebut.
Tingkat perbaikan tersebut memiliki tiga nilai yaitu maksimal, minimal dan target yang dapat dilihat pada langkah 4.
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Pada langkah 5, data yang diperoleh dianalisis untuk menetapkan hubungan antara item perbaikan yang terwakili
dengan 2 kondisi yaitu korelasi negatif (-) dan korelasi positif (+). Langkah 3 — langkah 5 dapat dilihat pada Gambar

Tabel 1Respon Topik
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c) Hubungan antar kebutuhan dan respon teknik
Gambar 4 langkah 6 adalah analisis hubungan antara item kebutuhan operator dan respon teknik. Tujuannya
adalah sebagai angkah awal untuk menentukan kebutuhan yang akan di prioritaskan terlebih dahulu. Hubungan ini
dibagi menjadi tiga yaitu simbol ® yang berarti hubungan kuat, simbol 0 yang berarti hubungan sedang dan simbol A
yang memiliki makna hubungan lemah.
Tabel 2 Hubungan antar kebutuhan dan respon teknik
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d) Nilai importance dan relative weight terhadap respon teknik.

Nilai importance dan relative weight dihitung dengan menggunakan formula (2) dan formula (3). Nilai
terbesar berarti nilai yang harus diprioritaskan untuk segera dilakukan. Pada Gambar langkah 7, dapat dilihat bahwa
respon teknik pembuatan instruksi kerja memiliki nilai tertinggi dengan nilai importance sebesar 447,0 dan nilai relative
weight sebesar 20%. Respon teknik tertinggi kedua ialah pelatihan operator dengan nilai importance sebesar 373,0 dan
nilai relative weight sebesar 17,5%.
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Tabel 3 HoQ

Manh 190Q Povers Rognt Cowomer Recretwes 1o Techrical Raguersern

toal tas dan

[T

2 baks yany W

= hahe

Ciarve
Reguraemad

Pemin
¥

Pk beioh dan wees

Ul vevsal dmga TPQ

Baseation ear s denceak B

T rak acvat esak

Batar: bt das taines losms s = il I )

Detazs rapek diz sadah & pandiies
peesedons s etk sl end v = Y ] ot B Bl L T

Woena seveats dasgas wanens TRG b Jajajsjajajajelal,y

1 pervdasstn I saghse I I e I I "

Judad LA IR TN AT L INLA I L] | 2
Nilsi (%) LU N R RS AR Y
Priecin 4 Ad fanj il » RN LN LN )

e) Konsep Quality Function Deployment (QFD)

Konsep QFD digunakan untuk menerjemahkan kebutuhan pengguna ke dalam karakteristik teknis produk.
Hubungan antara kebutuhan pelanggan dan spesifikasi teknis dirangkum dalam House of Quality (HOQ) secara
konseptual.

Table 5 spesifikasi teknis

|Kebutuhan PelangganHTinggi Rak“]umlah Tingkat||Material||Keamanan|
|Kapasitas besar ||o ||00 ||o ||o |
|Arnan digunakan Ho ||o Ho ||o ° |
|Mudah dijangkau ||o ° ||0 ||o ||o |
|Tahan lama ||o ||o ||oo ||o |

Keterangan: ®® = hubungan kuat, ® = hubungan sedang, © = hubungan lemah

f) Deskripsi Desain Prototype Rak Buku

Desain prototype rak buku mengacu pada hasil perancangan yang telah direalisasikan sebagaimana terlihat
pada gambar prototype. Rak buku memiliki bentuk persegi panjang dengan orientasi vertikal dan beberapa tingkat
horizontal sebagai tempat penyimpanan buku. Struktur utama terdiri dari dua sisi rangka vertikal yang disatukan oleh
papan horizontal sebagai alas dan sekat rak. Material kayu digunakan sebagai bahan utama karena memiliki bobot yang
relatif ringan namun cukup kuat untuk menahan beban buku. Sambungan antarbagian menggunakan sekrup untuk
meningkatkan kekokohan struktur. Desain rak dibuat terbuka tanpa pintu untuk memudahkan santri dalam mengambil
dan mengembalikan buku. Secara keseluruhan, desain prototype rak buku bersifat sederhana, fungsional, dan aman
digunakan oleh anak-anak TPQ.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil perancangan dan pengembangan prototype rak buku untuk TPQ Ash Syuhada, dapat
disimpulkan bahwa pengembangan prototype merupakan langkah efektif dalam menghasilkan produk yang sesuai
dengan kebutuhan pengguna. Prototype rak buku yang dikembangkan mampu meningkatkan kerapian ruang belajar,
memudahkan pengelolaan buku, serta memberikan kenyamanan dan keamanan bagi santri. Kegiatan ini membuktikan
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bahwa penerapan konsep perencanaan dan pengembangan produk pada sarana sederhana dapat memberikan manfaat
nyata bagi lembaga pendidikan nonformal. Prototype rak buku yang dihasilkan diharapkan dapat digunakan secara
berkelanjutan dan menjadi dasar pengembangan produk sarana prasarana lainnya di TPQ Ash Syuhada.
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